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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa yang telah melimpahkan Rahmat serta HidayatNya,
sehingga penulisan laporan'akhir'ini dapat terwujud, Penulis-
an'laporan akhir ini disusun dengan maksud untuk melengkapi
syarat dalam menempuh Tugas Akhir pada jurusan Seni Tari,
Program D-3 Penysji Tari, Fakultas Hon Gelar Kesenian Ins-
titut Seni Indonesia Yogyakarta,

Perlu disadari béhwa tanpa bimbingan dari beberapa
pihak yang dengan tulus ikhlas meluangkan waktu, tenaga, pikir-
an serta fasilitasnya, niscaya penulisan laporgn akhir ini
tidak dapat terselesaikan, Untuk itu pada kesempatan ini
penulis mengucapkan terimakasih atas bantuan yang tiada ter-
nilai harganya, Ucapan terimekzsih penulis tujukan pada :

1. Bapzk R. Riya Sasmintadipura selaku nara sumber dan
koreografer Tari Golek Ayun-Ayun,

2., Bapak Suneryzdi S.S5,T. dan Bapek Drs. Supasdma selaku

pembimbing dalam penulisan laporan akhir,

Bapak Drs. Supriyadi selzsku pembimbing studi.

4, Pihak perpustaksan Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
perpustakaan Sanabudaya, perpustakaan Wilayah Yogyakafta.

5. Semua pihak yang telzh memberi bantuan dalam penyelesaian
penulisan laporan akhir, baik secara langsung maupun tidak
langsung. |

Akhirnya penulis menyadari sepenuhnya bzhwa penulisan

laporan akhir ini sesungguhnya masih jauh dari sempurna,
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Sungguhpun demikian penulis tetap berusaha dan juga berharap,
semoga penulisan laporan akhir ini dapat bermanfaat bagi pe-

nulis khususnya dan pembaca pada umumnys,

Yogyakarta,  Jumi~ 1990

Penulis
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Kesenian merupskan salah satu unsur kebudayaan disam-
ping sistem religi, Qrganisasi sosial, sistem mata pencahari-
an hidup, sistem peralatan hidup dan teknologi, bahasa serta
sistem pengetahuan, MEnufut Koentjaraningrat, kebudayaan a-
dalak sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam
rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari menusia
dengan belajar, Ada tiga wujud kebudayaan yaitu :

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide gaga-
san, nilai-nilei, norma-norme peraturan dan éebagainya.
2. Wujud kebudayaan sebagail suatu kompleks aktifitas tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat,
3, Wujud kebudayaan sebagai benda-bends hasil karya manusisa,
Dalam kenyataan kehidupan masvarakat kebudayaan itu erat ber-
kaitan, Wujud pertama yvang merupzkan wujud ideal dari kebuda-
yaan atau dapat disebut adat istiadat mengatur dan memberi a-
rah kepada perbuatan dan karya manusia, Ide-ide dan pikiran-
pikiran maupun tindakan dan karya manusia menghasilkan benda-
benda vang merupakan wujud kebudayaan yang ketiga.1 Kesenian
sebagai salalr satu unsur kebudayaan merupakan wujud dari ha-

sil karys manusia , dalam kenyataan kehidupan masyarakat tidak

1Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropolggi-{Jakar-
ta : Aksara Baru, 1983), p. 188 - 190, _
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terpisah dari wujud kebudayaan lainnya, Tari sebagai szlah
satu bentuk seni, dalam konteks permasalahannya tidak akan
| lepas dari masyarakat yang menghasilkannya,

Tari yang merupakan salah sstu cabang seni, dalam ke-
nyataannya telah disepakati secara umum, bahwa substansi da-
sar dari tari adalah gerak, arti gerak disini adalah gerak
yang diberi ekspresi., Gerak merupakan gejala yang paling pri-
mer dari manusia dan gerak merupzakan alat yang paling tua
bagi manusia untuk ményatakan keinginan-keinginsn atau me-
rupakan bentuk refleksi spontan dari gerakan-gerakan yang
terdepat di dalam jiwa manusia.z Dari kenyataan tersebut, ba-
nyak para ahli tertarik‘untuk meneliti gerak seﬁagai bahan
definisi dari tari, atsupun gerak sebagai bentuk yang lain,
Seorang ahli tari dean filsafat dari India bernama Enakshi
Bhavnani mengatakan :

Dengan menoleh Jjauh kebelakang masa lampau, kita dapat-
kan bahwa sejarzh tari sebagai suatu ekspresi perasaan
naluri manusia adalah hampir setuza dari sejarah manusia
itu sendiri,3
Gerak ekspresif dapat juga diartikan sebagai gerak indah yang
dapat menggetarkan perasaan manusia, Adapun gerakan yang in-

dah adalah gerak yang distilir yang di dalamnya mengandung

ritme tertentu, S

2Soedarsono, Djawa dan Bali : Dua Pusat Perkembangan
Drama Tari Tradisionil di Indonesia (Joggakarta : Gadjah
Mada University.Press, 1972), D.2.

3Ibid, p. 3.

ASudarsono, Tari-Tarian Indonesia I (Jakarta- Proyek
Pengembangan Media Kebudayaan Dep. P dan K, 1977), p. 16.
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Dalam buku Babad lan Mekaring Djoged Djawi, Pangeran Soerjo-
diningrat menuliskan :

Ingkang kawastanan djoged inggih poenika ebzhing sa-
dhajs sarandhoening badhan kasarengan ocengeling gangsa
(gamelan) katata pikantoek kalajan wiramaning gending,
djoemboehing pasemon kalajan pikadjenging djoged.5

(Yang disebut tari adalah keindahan gerak seluruh tu-
buh, teriring suara gamelan, disusun selaras dengan
irama gendhing, kesesuaian dengan maksud tari),

Dari beberapa definisi dan pendapat di atas, secara
konseptual mengenai tari Khususnya tari Jawa senantiassa harus
berpijak pada tiga aspek dasar, yaitu :

1. Wiraga, yakni seluruh aspek gerak tari, baik berupas si:ap
gerak, penggunaan tenaga serta proses gerék‘yang dil=kukan
oleh penari,

2, Wirama, yakni.yang menyangkut irama gendhing, irams gerak
dan ritme geraknya,

5., Wirasa, yakni suatu yang lebih banyak bersangkut-paut dengan
masalah™isi" dari suatu tari.

Ketiga aspek dasar tersebut harus selalu mengingat skan arti,

maksud dan tujuan dari tari sehingga dalam menari aksn tampil

penjiwaan yang utuh, Hal yang penting dalam tari yaitu bergerak

di dalam ruang dan waktu dan dapat dikatakan bzhwa tari meng-

gunaksn tubuh sebagai instrumen dan akan selalu mengolah gerak

di dal=m kesatuan ruang dan waktu yang akan memperhitungkan

juga masalah ritme sebagai satu kesatuan yang teratur,

5B.P.A..Soerjodiningrat, Babad lan Meksring Djoged
Djawi (Jogjakarta : Kolf-Buning), p. 3.

6Bahbang Pudjasworo, "Dasar-Dasar Pengetahuan Gerak
Tari Alus Gaya Yogyakarta" (Yogyakarta: ASTI, 1982), p. 3
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Berdasarkan bentuk koreografinya tari di Indonesia
dibedakan menjadi tiga bagian yaitu Tari Rakyat, Tari Klasik,
dan Tari Kreasi Baru.7 Tari Klasik hidup di Istana Raja dan
kaum bangsawan yang telah mendapat pemeliharaan yang baik,
sampai terjadi adanya standardisasi di dalam koreografinya,
Tarian tersebut telah mencapai kristalisasi keindahan yang
tinggi dan mulai ada sejak jaman masyarakat feodal,

Tari klasik gaya Yogyakarta adalah tari yang bersifat
abstrak dan simbolis, Pada masa pemerintahan Sri Sultan Ha-

_mengku Buwono I (1755 - 1732) tari klasik ini mempunyai di-
siplin gerak yang keras, pedoman dan peraturannya sangat ke-
tat sehingga tari klasik gaya Yogyakarta dirasakan amat berat
dan sukar dipelajari. Cara tersebut diberlakukan karena pada
waktu Sri Sultan'Hamengku‘Bawono I menciptakan tari dalam
suasana perang.8 Perkembangan selanjutnya banyak para ahli
tari menyebar luaskan tari klasik gaya Yogyakarta kepada ka-
langan masyarakat di luar Kraton, Hingga sazt ini banyesk to-
koh tari berkeinginan keras untuk menyusun atau mencipta tari
klasik gaya Yogyzkarta dengan tidak meninggalkan pathokan-
pathokan gerak yang ada. Pada tahun 1970 di Dalem Pujokusuman,
R,W. Sasmintemardawa telah mencipta tari golek Ayun-Ayun yang
pada mulanya tarian ini dipersiapkan untuk misi kesenian

Expo'70 di Jepang. Tarian ini disajik=n sebagzi bahan

7Soedar‘sono, op, cit., p. 19.

SKawruh Joged Materam, (Yogyakarts : Dewsn Ahli Yaya-
szn Siswa Among Beksa, 1981), p. 15.
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penyajian tugas z2khir di Fakultes Non Gelar Kesenian Institut

Seni Indonesia Yogyakarta,

A. TLATAR BELAXANG

Hasil karya seni vang diciptaksn manusia (oleh masya-
rakat) dalam lingkungan budaya rakyat akan jauh berbeda nilai
estetisnya Jike dibandingkan dengan karya seni yang dicipta-
kan oleh masyarakat di lingkungan Istana, Hal ini disebabkan
kerena tari rakyat dan tari istana mempunyai disiplin (tingkst
sofistikasi) yang jauh berbeda,

Kehadiran suatu karya seni yang timbul psda diri sese-
orang, tidaklah sulit bagi mereka yang mempunyai pengalaman
estetis, Dari pengzlzman estetis akan timbul ide untuk men-
cipta suatu karyé seni baik diungkapkan dalam bentuk gerak
indah, irama musik, suara, lukisan ataupun dslzm bentuk lain-
nya. Gerak indah bagi ceniman tari merupakan perwujudan dari
ungkapan ekspresi Jiwanya, Jiwa manusia memiliki tigs aspek
yvang berbeda , yaitu kehendak, zkal, dan rasa atau emosi,
Susanne K, Langer mengemukakan bahwa "Tari adalah gerak-gerak
vang dibentuk secara ekspresif yang diciptazkan oleh manusia
untuk dapat dinikmati dengan rasa“.gEkspreSi,jiwa~manusia yang
muncul lewat media seni tari yang berwujud bentuk-bentuk gerak,
estetis, merangkum aspek-aspek rasa, kehendak dan akal. Sebuzh

bentuk seni tari akan menjadi sempurna dengan hadirnya ketiga

aspek tersebut. gSudarsono dalam bukunya Tari - Tarian

9Sudarsono, ops eitsy, Ps 18
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Indonesia I mengatakan "Apabila ungkapsn ger=k tari itu ba=
nyak dipengaruhi oleh a2kal maka hasilnyz adalzh tari klasik
yang tujuanny= lebih banyak mengarah ke seni tontonan (per-

forming art)".qo

Istana Yogyzkarta sebagai sumber tari tradiéional
telah banyak menghasilkan karys tari klasik yang mempunyai
nilai estetis tinggi. Pada masa dahulu tari klasik hanya hi-
dup dan berkembang di dalam tembok istana, namun untuk saat
sekarang sesuai dengan perkembangan Jjaman, tari klasik dapat
berkembang di luar istana, Hal ini terbukti dengan masyarakat
di luar istana yang berhasrat untuk menciptakan tari dalam
bentuk lain yang tidak meninggalkan aturan pokék vang ada
di dalam istana,

Seorang bangsawan yang telah berusaha menemukan bentuk
tari baru yang berbeda dengan bentuk tari yang ada di dalzam
istana pada waktu itu K.P.H. Purwodiningrat, Pada masa pemerintah-
an Sri Sulten Hamengku Buwono VII; beliau menciptakan bentuk
tariam baru yang diberi-nemz Tari- Golek,

Secara koreografis Tari Golek yang berkembang di Yogya-
karta sejak mulai tercipta sampai saat sekarang sebagian
besar tidak menceritakan sesuatu / menggambarkan tokoh sese-
orang,tetapi berisi atau menggambarkan seorang remaja putri
yang menjelang dewasa sedang berhias diri, Adapun fungsi sertsa

tujuan Tari Golek biasanya sebagai hiburan semata-mata,

O1pid., p. 19 - o “
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Pada tahun 1970 R,..Riya Sasmintadipura telsh mencipta

tari golek yang diberi nama Tari Golek Ayun-Ayun, Tari Golek
Ayun-Ayun tergolong sebagai jenis tarian tunggsl putri yang
pola geraknya mengikuti gendhing iringasnnya yaitu gendhing
Ayun-Ayun , sekaligus diangkat menjzdi nsmanya, Dahulu sebelum
diciptakan Tari Golek Ayun-Ayun, gendhing Ayun-Ayun digunakan
untuk mengiringi Tari Topeng'Blancir yang merupakan salsh sa-
tu Jenis tarian rakyaf. Pada mulanys nama tari Golek Ayun-Ayun
oleh penciptanya diberi nama Tari Nawung Asmara, Namun seperti
nama tari Golek pada umumnys nama gendhing yang mengiringi
tariazn tersebut diangkat menjadi namanya, Untuk itu tari ter-
sebut oleh penciptenyz diberi judul atau nama Tari Golek Ayun-

Ayun.11

1. Tema Tari

Seperti telah dijel=skan di atas bahwa isi atau tema
tari Golek pads umumnya menggambarkan sifat atau watak se-
nrang Z=dis yang menjelang dewasa, Sedangkan meksud dari tari
Golek tersebut adalah penggambaran gerak seorang wanita yang
sedang bersolek, tak lain adalah karena terdorong rasa asmara
vang sedang melanda dirinya, Jadi isi pokok dari tari Golek
adalah penggambaran bagaim=sna kiranya gerak seorang wanita
jika tengah dilanda gelombang asmara.12 Tari Golek Ayun-Ayun
merupakan salah satu dari tari Golek yang bertema seorang

gadis yang menjelang dewasa dan sedang verhias diri,

11Wawancara dengan R. Riya Sasmintadipura tanggal 8
Januari 1990 di Pendapa Dalem Pujokusuman Yogyakarta. Diijin-

kan untuk dikutip.

1250etanti, "Majalah Budayz edisi September 1953".p. 9.
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Tari Golek Ayun-Ayun merupakan tari yang bersifat non
dramatik dalam arti bahwa tari tersebut tidak mengandung ce=
rita dari Mahabarata, Ramayana dan cerita lainnya, Di dalam
tari ini juga tidak terdapat adanya suatu penokohsan, yang
berarti tidak menggambarkan peran-peran dalam salah satu

cerita misalnya, Srikandi den lain sebagainya,

2, Pemilihan Repertoar Tari

Tari Golek yang berkembang pada.masa sekarang ini
dalam penyajiannya rata-rata memakan waktu kurang lebih 12
sampai 16 menit. Tari Golek Ayun-Ayun sebagai salah satu
bentuk tari Golek yang berkembang pada masa sekarang dalam
penyajiannya memekan wakta 14 menit, Sebagai bentuk tari
klasik, sajian Téri Golek Ayun-Ayun tersebut merupakan suatu
pertunjukan yang relatif singkat untuk masa sekarang . Adapun
waktu relatif singkat ini disebabkan dengan tidak adanya pe-
ngulangan gerak yang menyolok, sehingga secara otomatis ber-
pengeruh terhadap waktu yang digunekan, Selzin itu, penyaji-
an yvang singkat ini disebabkan adanya aspek sosial yang ter-
jadi pada masyarakat sekarang ini, misalnya masyarakat sangat
memperhitungkan dan memperhatikan waktu, dalam arti bahwa
waktu sangat penting dan merupakan bagian dari kebutuhan dalam
kehidupan sehari-hari, Dengan menyaksikan suatu bentuk tari
Golek dalam hal ini Tari Golek Ayun-Ayun, maka dapat dirasa-
kan sebagai santapan seni yang sangat menarik,

Seperti tari Golek pada umumnya, tari Golek Ayun-Ayun
dalam penyusunannya menggunakan pola yang sama, yaitu_ajon-

veksan, undur-unduran,-Sedangkan aturan atau standardisasi

ajon, :
1 ¢ Y/
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vang ~ terdapat dalam- susunan tari Golek - Ayun-Ayun di-
ambil dari ragam gerzk nggrudha dan ngenceng, Penggarapan
pola lantai teri Golek Ayun-:iyun ini same dengan pola lant=ai
pada umumnya yaltu dengean berpola huruf "Y", Pola lantai hu-
ruf "Y" tersebut tidak hanva dipakai dalam tari Golek saj=,

tetapi dipakal Juga dalam tari Klanas Raja atau Klana Topeng.

B, “UJUAN PENYAJIAN

Setiep manusiz atau seniman dalam membuzt k=rya seni
sudah pasti memiliki suatu tujusn tertentu, Sebégai pencipta
tari Golek Ayun-:iyun, R, RiyasSasmintadipurs mempunyai tujuan

mengembangkan tari klssik gaya Yogyzkarta dengan berpedoman

pada tari klasik gaya Yogyzskarta yang ads. Karena R, Riya

b

n

asnintadipura dianggat sebagzi guru tari dan telah mendapat
kepercayaan dari masyarakat sebagai seniman tari, baik di
dalam maupun di luar Kraton, sehingga merasa mempunyzi ke-
wajiban untuk mengembangxan dan melestarikan tari klasik gays
Yogyakarta kepada masyarakat sebagzi modal budaya bangsa,
Hubungannya dengan penyajian ini, sebagai tujusn u-
tama penulis ingin mengungkapkan tarian ini melalui gerak

secara baik dan benar, baik dalam bentuk maupun tekniknysa

sesual dengan pathqkan—pathokan yang ada dalam tari klasik
gaya Yogyskarta, khususnya tari putri. Di samping ingin meng-
ungkapkan  tarian ini secara baik dan benar sehubungan de-
ngan pelestarian kesenian, besar tekad penulis untuk mengkaji

dan menyajikan tarian tersebut agar memiliki data tertulis

dan dapat dijadikan obyek studi bagi generasi berikutnya
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10

dan dzpat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah,

C. TINJAUAN PUSTAKA

Untuk menambash kelengiapan penulisan laoporan ini,
sangat diperlukan buku~-buku sumber sebagai acuan penunjang-
nya, Adapun buku-buku yang dipergunakan sebagai berikut :

1. Fred Wibowo, ed. Mengenal Tari Klz=sik Gava Yogvakarta,

(Yogyakarta: Dewan Kesenian Propinsi DIY, 1981).
Buku ini memuat tentang tari klasik gaya Yogyakarta dari
segi ragam gerak sampai aturan-aturan dan perkembangannya,
sehingga penulis depat mengetahui secara luas tentang teri
gaya Yogyakarta sebagai sumber secars tertulis,

2. Kawruh Joged Mataram. (Yogyakarta : Dewzn Ahli Yayasan

Siswa Among Béksa, 19817,
Buku ini banyak memberiken penjelasan tentang tari klasik
gaya Yogyakarta, mengenal bentuk, teknik meaupun sejarahnya
termasuk tari Golek.
3. Bambang Pudjasworo. !"Dasar-Dasar Pengetahuan Gerak Tari
Alus Gaya Yogyakarta", (Yogyakarta: ASTI, 1982).

Diktat ini berisi tentang pathokan-pathokan tari klasik

gayva Yogyakarta,

4, Soedarsono. Djawa dan Bali, Dua Pusat Perkembangan Drama

Tari Tradisionil di Indonesia (Jogjakarta: Gadjah Mada

University Press, 1372).

5. Sudarsono., Tari-Tarian Indonesiz I. (Jakarta: Proyek Pe-

ngembangan Mediz Kebudayaan Dep. P dan K, 1377).
Kedua buku tersebut berisi tentang pengertian tari secarsa

umum yang dipergunskan sebagai bahan pembanding,

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta
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